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ABSTRAK 

 

Aldhi. Hubungan Gaya Kepemimpinan Kepala Puskesmas Terhadap Kinerja 

Perawat Di Puskesmas Tomini Kecamatan Tomini Kabupaten Parigi Moutong. 

Dibimbing Oleh Ardin S Hentu dan Sintong Hutabarat. 

 

Beberapa perawat yang ada di puskesmas menjelaskan bahwa perawat puskesmas 

merasakan tingkat kelelahan serta stres yang dirasakan, hal ini sering terjadi karena 

pimpinan selalu menuntut hasil terbaik akan tetapi ketika terjadi kelalaian ataupun 

kesalahan, maka pemimpin tidak memberikan pengarahan dan pembimbingan 

kepada hal yang seharusnya. Hal ini mempengaruhi kinerja perawat sehingga 

masyarakat setempat, khususnya di wilayah Kecamatan Tomini yang mengeluh 

atau kecewa dengan pemberian pelayanan yang minim, sehingga masyarakat ragu 

untuk kembali ke Puskesmas Tomini. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

hubungan gaya kepemimpinan terhadap kinerja perawat di puskesmas tomini 

kecamatan tomini kabupaten parigi moutong. Jenis penelitian ini ini yaitu 

kuantitatif dengan metode cross sectional dengan jumlah populasi sebanyak 31 

orang perawat dengan teknik pengambilan sampel total sampling. Analisis data 

menggunakan Chi-Square, dengan variabel independen gaya kepemimpinan dan 

variabel dependen kinerja. Hasil penelitian menunjukan sebagian besar memilih 

gaya kepemimpinan demokratis yang digunakan kepala puskesmas sebesar 61,3% 

dan memiliki kinerja yang tinggi sebesar 58,1%. Hasil analisis bivariat dengan Chi-

Square dengan tingkat kemaknaan 5% diperoleh hubungan gaya kepemimpinan 

kepala puskesmas terhadap kinerja perawat di puskesmas tomini kecamatan tomini 

kabupaten parigi moutong ( ρ < α ) yaitu 0,000 < 0,05. Kesimpulan dari penelitian 

ini adalah adanya hubungan gaya kepemimpinan kepala puskesmas terhadap 

kinerja perawat di puskesmas tomini kecamatan tomini kabupaten parigi moutong. 

Sehingga penting untuk menerapkan gaya kepemimpinan demokratis agar kinerja 

menjadi lebih baik. 

 

Kata kunci : Gaya kepemimpinan, Kinerja, Perawat 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Saat ini pelayanan kesehatan masyarakat merupakan hal yang menjadi 

perhatian pemerintah, dalam hal ini puskesmas menjadi salah satu institusi 

yang menjadi garda terdepan dalam hal pelayanan kesehatan dasar 

masyarakat. Selanjutnya, dalam pelaksanaan teknis Dinas Kesehatan 

disebuah kabupaten atau kota puskesmas menjadi fasilitas kesehatan yang 

menyelenggarakan pelayanan dengan mengutamakan tindakan promotive 

dan preventif untuk mencakup pencapaian kesehatan masyarakat sebesar-

besarnya didalam wilayah kerjanya1. 

Didalam hal menjalankan fungsi, puskesmas perlu secara optimal 

mengelola kinerja pelayanan, proses pelayanan hingga kepada sumber daya 

yang ada. Kepala Puskesmas selaku pemimpin juga bertugas sebagai 

penanggung jawab untuk berjalannya semua pelayanan kesehatan yang ada 

di Puskesmas termasuk kinerja perawat1. 

Pemimpin adalah pengerjaan atau kemampuan seseorang untuk 

memanfaatkan kapasitasnya untuk mempengaruhi orang lain untuk 

menyelesaikan aktivitas tertentu yang dikoordinasikan menuju target yang 

telah ditetapkan sebelumnya. Meski berbeda keadaan dan kondisi tertentu, 

seorang pemimpin hendaknya berupaya mengubah karakter. Hal ini karena 

penyesuaian alam merupakan tahapan untuk mengurusi isu-isu terkini. 

Seseorang tidak akan sukses dalam memimpin tampa perubahan karakter, 

visi misi yang jelas, integritas yang kukuh, dan kekuatan tahan dalam 

menghadapi ada problem dan tantangan2. 

Nursalam (2013), mengatakan bahwa ada tiga kategori utama dalam 

gaya kepemimpinan yakni kepemimpinan demokratis, otokratis dan laissez-

faire. Untuk mempermudah peneliti dalam menilai dan memilah gaya 

kepemimpinan apa yang diterapkan kepala Puskesmas maka peneliti harus 

berdasar pada teori kepemimpinan demokratis, otokratis dan laissez-faire. 

Dengan adanya gaya kepemimpinan dengan keadaan suatu asosiasi, 
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individu dapat lebih bersemangat dalam menyelesaikan kewajiban dan 

tugasnya untuk mencapai target dasar. Selain itu, ada konsekuensi gaya 

kepemimpinan, ketika gaya kepemimpinan tidak sesuai dengan standar dari 

bawahannya maka akan berdampak pada kinerja perawat atau rekan 

sejawatnya3. 

Kinerja seorang perawat dipengaruhi oleh sudut pandang tertentu 

termasuk sudut batin yang menggabungkan wawasan, kemampuan, 

ketergantungan yang antusias, kualitas individu, termasuk perspektif, 

karakteristik karakter, atribut aktual, permintaan atau inspirasi, usia, jenis 

kelamin, sekolah, wawasan kerja, landasan sosial dan faktor. - Faktor 

individu lainnya. Namun, perspektif luar yang memengaruhi eksekusi 

adalah perspektif yang berasal dari iklim, termasuk pedoman kerja, 

permintaan klien, pesaing, keadaan moneter, kebijakan organisasi. gaya 

kepemimpinan, tindakan–tindakan rekan kerja, style latihan dan 

pengawasan, proses upah dan lingkungan sosial2. 

Beberapa hasil penelitian menunjukkan data tentang gaya 

kepemimpinan yang digunakan di dunia ini berdasarkan fungsi perencanaan 

menerapkan gaya otoriter sebesar 44,7%, fungsi perorganisasian 

menerapkan gaya demokrasi sebesar 48,8%, fungsi pelaksanaan 

menerapkan gaya demokrasi sebesar 52,0%, fungsi pengawasan 

menerapkan gaya demokrasi sebesar 45,5% dan fungsi evaluasi 

menerapkan gaya demokratis 53,7%4. 

Berdasarkan penelitian yang di lakukan oleh Supriadi (2018) yang 

menjelaskan bahwa di Indonesia terdapat dua macam gaya kepemimpinan 

yang sering diterapkan oleh seseorang yakni gaya kepemimpinan 

demokratis dan gaya kepemimpinan otoriter5. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Hasna Raida 

Rumaisha (2019) didapatkan hasil menunjukkan bahwa gaya 

kepemimpinan otoriter atas kinerja perawat yang baik 10,9% sedangkan 

kinerja perawat cukup 17,3%, gaya kepemimpinan demokratis atas kinerja 

perawat yang baik 34,7% dan dengan kinerja perawat cukup 10,9%, hasil 
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tersebut dapat disimpulkan bahwa adanya hubungan gaya kepemimpinan 

terhadap kinerja perawat6. 

Di dalam sebuah penelitian yang dilakukan di Hospital Emergency 

Depatment In Gaeteng Provine Afrika Selatan, 68,3% kinerja perawat 

menunjukkan hasil yang kurang baik di dalam hal melaksanakan pengkajian 

kepada pasien. Penelitian ini menunjukkan bahwa dari hasil ini 

permasalahan dalam pelayanan kepada pasien masih menjadi masalah yang 

cukup besar (Goldstein, Sa F, Critical dan Morrow LM, 2017)7.  

Selanjutnya, standar pemberian asuhan keperawatan adalah 75% 

(Depkes RI, 2018). Ini menunjukkan bahwa penilaian hakikat 

penyelenggara keperawatan terhadap pelayanan menggunakan norma 

praktik keperawatan yang tertuang dalam Undang-Undang Standar Praktik 

Keperawatan Nomor 38 Tahun 2014. Sebagaimana diindikasikan oleh 

Permenkes RI No 148/2010, bahwa peran tenaga medis dilihat pada tahapan 

kerangka keperawatan yang mencakup evaluasi, kesimpulan, keperawatan, 

pengaturan, pelaksanaan8. 

 Selain itu, hasil studi pendahuluan yang di laksanakan di Puskesmas 

Tomini pada tanggal 26 maret 2021, di dapatkan data sebagai berikut : 

tenaga perawat yang bertugas di puskesmas sebanyak 31 orang dengan yang 

S1 Keperawatan Ners sebanyak  7 orang, D4 Ners sebanyak 3 orang , D4 

sebanyak 2 orang, D3 sebanyak 18 orang, dan Sekolah Perawat Kesehatan 

(SPK) sebanyak 1 orang. 

Hasil wawancara dengan 10 orang perawat yang ada di puskesmas di 

peroleh informasi yang menjelaskan bahwa perawat puskesmas merasakan 

tingkat kelelahan serta stres yang dirasakan, hal ini sering terjadi karena 

pimpinan selalu menuntut hasil terbaik akan tetapi ketika terjadi kelalaian 

ataupun kesalahan, maka pemimpin tidak memberikan pengarahan dan 

pembimbingan kepada hal yang seharusnya. Hal ini mempengaruhi kinerja 

perawat sehingga masyarakat setempat, khususnya di wilayah Kecamatan 

Tomini yang mengeluh atau kecewa dengan pemberian pelayanan yang 

minim, sehingga masyarakat ragu untuk kembali ke Puskesmas Tomini, 

sehingga perlu dilakukan pengurangan beban kerja untuk meminimalisir 
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kelelahan dan stres, serta ketika perawat melakukan kesalahan akibat 

ketidaksengajaan perlu dilakukan bimbingan dan arahan agar tidak terjadi 

kesalahan yang sama sehingga kinerja perawat menjadi lebih baik. 

Berdasarkan masalah yang telah di uraikan diatas maka peneliti 

merasa perlu untuk melakukan penelitian dalam menganalisa Hubungan 

Gaya Kepemimpinan Kepala Puskesmas Terhadap Kinerja Perawat Di 

Puskesmas Tomini Kecamatan Tomini Kabupaten Parigi Moutong. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari uraian latar belakang diatas, maka dapat 

dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut :  

Adakah “Hubungan Gaya Kepemimpinan Kepala Puskesmas 

Terhadap Kinerja Perawat Di Puskesmas Tomini Di Kecamatan Tomini 

Kabupaten Parigi Moutong”.? 

C. Tujuan Penelitian  

1. Tujuan umum 

Menganalisis Hubungan Gaya Kepemimpinan Kepala Puskesmas 

Terhadap Kinerja Perawat Di Puskesmas Tomini Di Kecamatan Tomini 

Kabupaten Parigi Moutong. 

2. Tujuan khusus 

a. Mengidentifikasi gaya kepemimpinan Kepala Puskesmas Di 

Puskesmas Tomini Kecamatan Tomini Kabupaten Parigi Moutung. 

b. Mengidentifikasi kinerja perawat di Puskesmas Tomini Kecamatan 

Tomini Kabupaten Parigi Moutong. 

c. Mengidentifikasi Hubungan Gaya Kepemimpinan Kepala 

Puskesmas Terhadap Kinerja Perawat Di Puskesmas Tomini 

Kecamatan Tomini Kabupaten Parigi Moutong. 
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D. Manfaat Penelitian  

1. Bagi ilmu pengetahuan (Pendidikan)  

Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai bahan bacaan dan referensi 

untuk Mahasiswa STIKes Widya Nusantara Palu, guna meningkatkan 

ilmu pengetahuan mahasiswa. 

2. Bagi masyarakat 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan juga 

ilmu pengetahuan tentang hubungan gaya kepemimpinan Kepala 

Puskesmas terhadap kinerja perawat. 

3. Bagi Puskesmas Tomini 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi 

Kinerja Perawat melalui gaya Kepemimpinan yang diterapkan oleh 

kepala Puskesmas yang akan berdampak pada kualitas pelayanan di 

Puskesmas Tomini. 
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